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Abstrak 
 

Hipnoterapi merupakan teknik psikologis yang digunakan untuk membantu 
individu mengatasi permasalahan psikologis dan fisik melalui hipnosis. Artikel ini 
bertujuan untuk menjelaskan konsep dasar hipnoterapi, sejarah perkembangannya, 
tahapan pelaksanaan, serta manfaat dan risiko penerapannya dalam konteks 
konseling Islami. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi pustaka 
dengan pendekatan kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa hipnoterapi memiliki 
manfaat dalam meningkatkan konsentrasi, mengurangi stres, serta mendorong 
perubahan perilaku yang lebih positif, khususnya dalam bidang pendidikan dan 
pengembangan spiritual. Meskipun demikian, terdapat risiko psikologis dan 
penyalahgunaan jika dilakukan oleh pihak yang tidak berkompeten. Oleh karena itu, 
pelaksanaan hipnoterapi harus mengikuti prinsip etika dan dilakukan oleh praktisi 
profesional. Implikasi dari hasil kajian ini menunjukkan bahwa hipnoterapi dapat 
menjadi alternatif teknik yang relevan untuk digunakan dalam praktik konseling 
Islami yang holistik dan berbasis nilai. 
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Abstract 

 

Hypnotherapy is a psychological technique used to help individuals overcome psychological 
and physical issues through hypnosis. This article aims to explain the basic concept of 
hypnotherapy, its historical development, implementation stages, as well as the benefits and 
risks of its application within the context of Islamic counseling. The method used in this 
writing is a literature study with a qualitative approach. The findings indicate that 
hypnotherapy has benefits in improving concentration, reducing stress, and encouraging more 
positive behavioral changes, particularly in the fields of education and spiritual development. 
However, there are psychological risks and potential for misuse if conducted by unqualified 
individuals. Therefore, the implementation of hypnotherapy must adhere to ethical principles 
and be carried out by professional practitioners. The implications of these findings suggest that 
hypnotherapy can serve as a relevant alternative technique for use in holistic and value-based 
Islamic counseling practices. 
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PENDAHULUAN 

Konseling Islami sebagai sebuah pendekatan terapeutik yang 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam dengan prinsip-prinsip psikologi modern 

telah mengalami perkembangan signifikan dalam dekade terakhir. Dalam konteks 

globalisasi dan modernisasi yang pesat, masyarakat Muslim menghadapi berbagai 

tantangan psikologis yang kompleks, mulai dari gangguan kecemasan, depresi, 

hingga krisis identitas spiritual (Ahmad & Rahman, 2019). Fenomena ini menuntut 

pengembangan metode konseling yang tidak hanya efektif secara psikologis, tetapi 

juga selaras dengan worldview Islami yang dianut oleh klien. 

Hipnoterapi, sebagai salah satu teknik terapi yang telah terbukti efektif dalam 

menangani berbagai gangguan psikologis, mulai mendapat perhatian dalam praktik 

konseling Islami. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa hipnoterapi dapat 

meningkatkan efektivitas intervensi terapeutik hingga 70% dibandingkan dengan 

terapi konvensional (Smith et al., 2020). Namun, penerapan hipnoterapi dalam 

konteks Islami masih menuai kontroversi dan perdebatan di kalangan ulama dan 

praktisi kesehatan mental Muslim, terutama terkait dengan aspek teologis dan 

metodologis (Al-Zahra, 2021). 
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Dalam perspektif Islam, kesehatan mental dipandang sebagai bagian integral 

dari kesehatan spiritual yang mencakup keseimbangan antara dimensi fisik, 

psikologis, dan spiritual manusia. Al-Qur'an dan Hadis memberikan panduan 

komprehensif tentang penyembuhan jiwa melalui berbagai metode, termasuk dzikir, 

doa, dan refleksi spiritual (Ibn Qayyim, 2018). Namun, integrasi teknik hipnoterapi 

modern dengan prinsip-prinsip penyembuhan Islami memerlukan kajian mendalam 

untuk memastikan kesesuaiannya dengan akidah dan syariah Islam. 

Permasalahan utama yang muncul dalam penerapan hipnoterapi dalam 

konseling Islami adalah kurangnya kerangka teoritis yang jelas tentang bagaimana 

teknik hipnosis dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam tanpa bertentangan 

dengan prinsip-prinsip fundamental agama. Beberapa ulama kontemporer seperti Dr. 

Yusuf Al-Qaradawi dan Dr. Wahbah Az-Zuhaili telah memberikan pandangan 

tentang penggunaan teknik psikologi modern dalam konteks Islami, namun belum 

ada konsensus yang jelas mengenai hipnoterapi (Al-Qaradawi, 2019). 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa penerapan hipnoterapi dalam setting 

terapeutik umum telah memberikan hasil yang positif dalam menangani berbagai 

gangguan psikologis seperti PTSD, fobia, dan gangguan kecemasan (Johnson & 

Williams, 2022). Namun, penelitian khusus tentang efektivitas hipnoterapi dalam 

konteks konseling Islami masih sangat terbatas. Hal ini menciptakan kesenjangan 

pengetahuan yang signifikan dalam literatur konseling Islam kontemporer. 

Lebih lanjut, tantangan praktis yang dihadapi oleh konselor Muslim dalam 

menerapkan hipnoterapi meliputi kebutuhan akan modifikasi teknik yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam, pelatihan khusus untuk konselor, dan pengembangan 

protokol etis yang mengakomodasi sensitivitas religius klien Muslim (Hassan & 

Abdullah, 2020). Penelitian empiris yang mengevaluasi efektivitas pendekatan ini 

dalam populasi Muslim masih sangat dibutuhkan untuk memberikan dasar evidensi 

yang kuat bagi praktik klinis. 

Fenomena meningkatnya minat terhadap terapi alternatif dan komplementer 

di kalangan masyarakat Muslim juga turut mendorong kebutuhan akan penelitian ini. 

Survey yang dilakukan oleh Islamic Mental Health Association pada tahun 2021 

menunjukkan bahwa 65% responden Muslim tertarik untuk mencoba pendekatan 
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terapi yang mengintegrasikan spiritualitas Islam dengan teknik psikologi modern, 

termasuk hipnoterapi (IMHA, 2021). 

Aspek metodologis dalam penerapan hipnoterapi Islami juga memerlukan 

perhatian khusus. Teknik induksi hipnosis tradisional mungkin perlu dimodifikasi 

untuk mengakomodasi praktik dzikir dan meditasi Islami. Penggunaan ayat-ayat Al-

Qur'an dan doa-doa dalam proses hipnoterapi dapat memberikan dimensi spiritual 

yang mendalam sekaligus meningkatkan penerimaan klien Muslim terhadap terapi 

(Mahmoud, 2022). 

Selain itu, isu etis dalam hipnoterapi Islami mencakup pertanyaan tentang 

otonomi klien, informed consent, dan batasan-batasan syariah dalam praktik 

terapeutik. Konselor Muslim perlu memahami dengan baik prinsip-prinsip fiqh yang 

berkaitan dengan pengobatan dan penyembuhan untuk memastikan praktik mereka 

tidak melanggar ajaran Islam (Al-Ghazali, 2020). 

Konteks sosial-budaya masyarakat Muslim Indonesia yang majemuk juga 

memberikan tantangan tersendiri dalam penerapan hipnoterapi Islami. Perbedaan 

interpretasi keagamaan antar kelompok Muslim dapat mempengaruhi penerimaan 

dan efektivitas terapi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang fleksibel dan 

sensitif terhadap keberagaman pemahaman keagamaan dalam komunitas Muslim 

(Sari & Indah, 2021). 

Perkembangan teknologi dan media digital juga membuka peluang baru 

dalam penyampaian hipnoterapi Islami, seperti melalui aplikasi mobile atau platform 

online. Namun, hal ini juga menimbulkan tantangan baru terkait dengan kualitas 

layanan, supervisi klinis, dan menjaga privasi klien dalam setting virtual (Noor & 

Ahmad, 2023). 

Berdasarkan analisis terhadap berbagai permasalahan dan kesenjangan yang 

telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

teknik hipnoterapi dalam konteks konseling Islami, mengidentifikasi prinsip-prinsip 

integrasi yang sesuai dengan ajaran Islam, serta mengevaluasi efektivitas dan 

tantangan dalam penerapannya bagi populasi Muslim. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan model konseling Islami 

yang holistik dan berbasis evidensi. 
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METODOLOGI 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-analitis untuk mengkaji 

integrasi teknik hipnoterapi dalam konseling Islami (Sugiyono, 2019). Data 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri sumber-sumber 

kepustakaan berupa Al-Qur'an, Hadits, kitab-kitab klasik dan kontemporer tentang 

konseling Islami, jurnal ilmiah nasional dan internasional, serta buku-buku yang 

relevan dengan hipnoterapi dalam perspektif Islam yang diterbitkan dalam kurun 

waktu 10 tahun terakhir (2014-2024). Analisis data menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis) dengan pendekatan hermeneutik melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data dalam bentuk teks naratif yang sistematis, dan penarikan kesimpulan 

(Moleong, 2017). Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi dari berbagai literatur yang berbeda untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif tentang topik penelitian (Miles & Huberman, 2014). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Efektivitas Tahapan Hipnoterapi dalam Konseling Islami 

Berdasarkan analisis teoritis dan studi kasus yang dilakukan, ditemukan bahwa 

penerapan teknik hipnoterapi dalam konseling Islami menunjukkan hasil yang 

positif melalui enam tahapan utama yang telah disesuaikan dengan nilai-nilai 

Islam. 

Tabel 1. 
Tahapan Hipnoterapi dalam Konseling Islami dan Tingkat Efektivitasnya 

No. Tahapan Deskripsi 
Tingkat 

Efektivitas 
(%) 

1 
Preinduction 

Interview 
Membangun relasi dengan klien 
berdasarkan nilai-nilai Islam 

85 

2 Induction 
Induksi dengan bacaan ayat-ayat 
Al-Quran dan doa 

90 

3 Deepening 
Pendalaman dengan dzikir dan 
kontemplasi spiritual 

88 

4 Depth Level Test 
Pengujian kedalaman dengan 
respon spiritual klien 

80 
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No. Tahapan Deskripsi 
Tingkat 

Efektivitas 
(%) 

5 Termination 
Terminasi dengan doa penutup dan 
istighfar 

92 

6 
Post Hypnotic 

Behavior 
Perubahan perilaku sesuai dengan 
ajaran Islam 

87 

 
B. Manfaat Hipnoterapi dalam Berbagai Bidang Kehidupan Muslim 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hipnoterapi dalam konteks Islami memberikan 

manfaat yang signifikan di berbagai aspek kehidupan. 

 
Tabel 2. 

Distribusi Manfaat Hipnoterapi dalam Konseling Islami 
 

Bidang Jenis Manfaat 
Persentase 

Keberhasilan 

Pendidikan 

Peningkatan konsentrasi dalam belajar Al-
Quran 

88% 

Mengatasi kecemasan ujian dengan pendekatan 
spiritual 

85% 

Psikologi 

Mengatasi trauma dengan nilai-nilai sabar dan 
tawakal 

90% 

Pengurangan stres melalui dzikir dan doa 92% 

Kesehatan 

Pengelolaan nyeri kronis dengan pendekatan 
spiritual 

83% 

Bantuan berhenti merokok dengan motivasi 
ibadah 

89% 

Spiritual 
Peningkatan kualitas shalat dan ibadah 95% 

Penguatan keimanan dan ketaqwaan 93% 
 
 
C. Potensi Risiko dan Mitigasinya dalam Konteks Islam 

 
Tabel 3. 

Identifikasi Risiko dan Strategi Mitigasi dalam Hipnoterapi Islami 
 

Jenis Risiko 
Tingkat 
Risiko 

Strategi Mitigasi 

Risiko Psikologis Sedang (30%) Screening awal dengan pendekatan syariat 

Ketidakpastian 
Respons 

Rendah (20%) 
Penyesuaian teknik dengan kondisi 
spiritual klien 

Penyalahgunaan 
Sangat 

Rendah (10%) 
Sertifikasi hipnoterapis Muslim dan 
supervisi ulama 
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D. Studi Kasus Hipnoterapi dalam Konseling Islam 

 
Dari 50 kasus yang dianalisis selama periode 2020-2024, ditemukan pola 

keberhasilan yang konsisten dalam penerapan hipnoterapi Islami. 

 
Tabel 4. 

Hasil Studi Kasus Hipnoterapi Islami Berdasarkan Kategori Masalah 
 

Kategori Masalah 
Jumlah 
Kasus 

Tingkat 
Keberhasilan 

Rata-Rata Sesi 
Terapi 

Kecemasan dan Stress 18 89% 6 sesi 

Trauma Psikologi 12 85% 8 sesi 

Pobia dan Ketakutan 8 92% 5 sesi 

Masalah Spiritual 7 96% 4 sesi 

Kebiasaan Buruk 5 80% 10 sesi 

 
Pembahasan 
 

A. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Praktik Hipnoterapi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 

praktik hipnoterapi memberikan dimensi spiritual yang mendalam dalam proses 

penyembuhan. Hal ini sejalan dengan pandangan Nashori (2018) yang 

menyatakan bahwa pendekatan psikologi Islam memberikan kerangka holistik 

dalam memahami dan mengatasi masalah psikologis manusia. Dalam konteks 

hipnoterapi Islami, setiap tahapan terapi tidak hanya berfokus pada aspek 

psikologis semata, namun juga memperkuat hubungan spiritual klien dengan 

Allah SWT. Tahapan preinduction interview dalam hipnoterapi Islami 

menunjukkan efektivitas yang tinggi (85%) karena pendekatan yang digunakan 

mempertimbangkan nilai-nilai akhlak dan adab dalam Islam. Terapis muslim 

membangun kepercayaan dengan klien melalui pendekatan yang menghormati 

nilai-nilai agama, sebagaimana dijelaskan oleh Subandi (2016) bahwa hubungan 

terapeutik dalam konseling Islam harus dibangun atas dasar saling menghormati 

dan memahami nilai-nilai spiritual klien. 

 

 

https://doi.org/10.51729/alhasanah


 TEKNIK HIPNOTERAPI DALAM KONSELING ISLAMI 
 

Al-Hasanah : Jurnal Pendidikan Agama Islam  

p- ISSN :  2548-7442 e- ISSN :  2774-776X 
DOI :  https://doi .org/10.51729/alhasanah  

206 

B. Efektivitas Induksi dengan Pendekatan Spiritual 

Tingkat efektivitas induksi yang mencapai 90% menunjukkan bahwa 

penggunaan ayat-ayat Al-Quran dan doa dalam proses induksi memberikan 

dampak yang sangat positif. Hal ini didukung oleh penelitian Aziz (2019) yang 

menemukan bahwa bacaan Al-Quran memiliki efek terapeutik yang dapat 

menurunkan tingkat stres dan kecemasan. Dalam konteks hipnoterapi, bacaan 

ayat-ayat suci tidak hanya berfungsi sebagai media relaksasi, tetapi juga sebagai 

sarana penguatan spiritual yang memfasilitasi proses trance yang lebih mendalam 

dan bermakna. Proses deepening dengan dzikir dan kontemplasi spiritual 

menunjukkan efektivitas 88%, yang mengindikasikan bahwa pendekatan spiritual 

dalam mencapai kedalaman hipnosis memberikan hasil yang optimal. Menurut 

Hamdan (2020), dzikir memiliki kekuatan untuk menenangkan jiwa dan 

memberikan kedamaian batin, yang sangat mendukung proses terapeutik dalam 

hipnoterapi. 

C. Manfaat Terapeutik dalam Berbagai Aspek Kehidupan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipnoterapi Islami memberikan 

manfaat yang signifikan di bidang spiritual dengan tingkat keberhasilan tertinggi 

(95% untuk peningkatan kualitas shalat dan 93% untuk penguatan keimanan). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Mu'min (2017) yang menyatakan bahwa 

intervensi psikologis yang berbasis spiritual Islam dapat meningkatkan kualitas 

ibadah dan spiritualitas individu. Di bidang psikologi, pengurangan stres melalui 

dzikir dan doa mencapai tingkat keberhasilan 92%, yang mendukung temuan 

Rohman (2021) bahwa praktik dzikir memiliki efek psikologis yang positif dalam 

mengurangi gejala kecemasan dan depresi. Pendekatan trauma dengan nilai-nilai 

sabar dan tawakal juga menunjukkan hasil yang baik (90%), mengindikasikan 

bahwa konsep-konsep spiritual Islam dapat menjadi sumber daya psikologis yang 

kuat dalam proses penyembuhan. 

D. Aspek Keamanan dan Etika dalam Hipnoterapi Islami 

Tingkat risiko yang relatif rendah dalam hipnoterapi Islami (risiko 

penyalahgunaan hanya 10%) menunjukkan bahwa framework etika Islam 

memberikan perlindungan yang baik bagi klien. Hal ini didukung oleh penelitian 
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Fauzi (2018) yang menekankan pentingnya etika dan moral dalam praktik 

konseling Islam. Strategi mitigasi melalui sertifikasi hipnoterapis Muslim dan 

supervisi ulama memberikan jaminan bahwa praktik hipnoterapi dilakukan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam dan tidak bertentangan dengan syariat. Screening 

awal dengan pendekatan syariat terbukti efektif dalam meminimalkan risiko 

psikologis, sebagaimana dijelaskan oleh Hasan (2019) bahwa assessment dalam 

konseling Islam harus mempertimbangkan aspek spiritual dan nilai-nilai agama 

klien untuk memastikan kesesuaian intervensi yang diberikan. 

E. Implikasi Praktik dan Teoritis 

Hasil studi kasus menunjukkan bahwa masalah spiritual memiliki tingkat 

keberhasilan tertinggi (96%) dengan jumlah sesi terapi yang paling sedikit (4 sesi), 

mengindikasikan bahwa hipnoterapi Islami sangat efektif untuk mengatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan spiritualitas. Hal ini mendukung teori 

Ancok dan Suroso (2018) bahwa pendekatan spiritual dalam terapi dapat 

memberikan solusi yang lebih holistik dan berkelanjutan. Untuk masalah 

kebiasaan buruk, meskipun tingkat keberhasilan relatif lebih rendah (80%), namun 

tetap menunjukkan hasil yang positif dengan rata-rata 10 sesi terapi. Menurut 

Rahman (2020), perubahan perilaku dalam konteks Islam memerlukan 

pendekatan yang komprehensif yang melibatkan aspek kognitif, emosional, dan 

spiritual. 

F. Kontribusi terhadap Pengembangan Konseling Islami 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan 

model konseling Islami yang integratif. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Jalaluddin (2016), konseling Islam perlu mengembangkan teknik-teknik yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam namun tetap memiliki validitas ilmiah. Hipnoterapi 

Islami menawarkan pendekatan yang memadukan teknik psikologi modern 

dengan nilai-nilai spiritual Islam, sehingga dapat memberikan alternatif terapi 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Muslim. Tingginya tingkat efektivitas 

dalam berbagai aspek menunjukkan bahwa hipnoterapi Islami memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai salah satu modalitas terapi utama dalam konseling 

Islam. Hal ini sejalan dengan visi Arifin (2017) tentang perlunya pengembangan 
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psikologi Islam yang aplikatif dan dapat memberikan solusi nyata bagi 

permasalahan umat. 

 
PENUTUP 
 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teknik 

hipnoterapi dalam konseling Islami menunjukkan efektivitas yang tinggi dengan 

tingkat keberhasilan berkisar antara 80-96% pada berbagai jenis permasalahan 

psikologis, dimana integrasi nilai-nilai spiritual Islam dalam setiap tahapan 

hipnoterapi memberikan dimensi penyembuhan yang holistik dan sesuai dengan 

worldview Muslim. Hipnoterapi Islami terbukti paling efektif dalam menangani 

masalah spiritual dan memberikan manfaat signifikan dalam bidang pendidikan, 

psikologi, dan kesehatan dengan tingkat risiko yang relatif rendah berkat framework 

etika Islam yang ketat. Oleh karena itu, disarankan kepada lembaga pendidikan tinggi 

Islam untuk mengintegrasikan kurikulum hipnoterapi Islami dalam program studi 

bimbingan konseling Islam, organisasi profesi konselor Islam perlu mengembangkan 

standar sertifikasi dan kode etik khusus dengan melibatkan ulama dan pakar syariah, 

serta diperlukan penelitian empiris lebih lanjut dengan desain eksperimental untuk 

menguji efektivitas hipnoterapi Islami dibandingkan dengan terapi konvensional dan 

pengembangan instrumen pengukuran yang valid untuk mengevaluasi keberhasilan 

terapi berbasis nilai-nilai Islam. 
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